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ABSTRAK

Konvensi ILO No. 138 tahun 1973 dan Konvensi ILO No. 182 tahun
1999 merupakan konvensi yang mengatur masalah buruh anak. Filipina adalah
salah satu negara yang telah meratifikasi konvensi tersebut, namun implementasi
di Filipina mengalami hambatan.

Diindikasikan hambatan-hambatan itu adalah adanya perbedaan persepsi
antar aparat mengenai keberadaan buruh anak serta persepsi sosial budaya dan
sistem pendidikan yang kurang memadai.

Dalam jangkauan penelitian ini yaitu tahun 2000-2001, ditemukan data
bahwa terdapat peningkatan buruh anak di Filipina yang cukup berarti. Dari
tahun 1997 yaitu sebesar 3,7 juta anak dan terus meningkat rata—rata 3,8 persen
tiap tahun, hingga tahun 2001 menjadi 4,018 juta buruh anak.

Perbedaan persepsi tentang buruh anak antar aparat pemerintah dan
masyarakat, masalah sosial budaya masyarakat Filipina serta minimnya fasilitas
pendidikan memperbesar hambatan dalam upaya implementasi Konvensi ILO
tersebut.

Dengan menggunakan tipe penelitian deskriptif eksplanatif akan
menjelaskan hambatan-hambatan upaya pengimplementasian Konvensi [LO
tentang buruh anak di Filipina. Dalam upaya mencari jawaban atas permasalahan
tersebut, penulis menggunakan metode analisis kualitatif. Analisis terhadap
permasalahan ini dilakukan dengan dibantu teori positivisme dalam hukum
internasional, teori mengenai keterkaitan antara hukum internasional dengan
hukum nasional.

Kata kunci : Penghapusan dan Perlindungan Buruh Anak, Konvensi ILO,
Filipina.
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